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Minggu III (Periode 14 Maret – 18 Maret 2016) 
Pada perdagangan pekan sebelumnya harga kakao bergerak naik dalam kisaran tipis, maka di 
pekan ketiga Maret 2016, harga kakao kembali fluktuatif. Mengonfirmasi pergerakan harga 
kakao dalam chart terlihat, di Bursa ICE Futures USA, yang dijadikan barometer harga kakao, 
pada pembukaan Senin (14/3) harga berada pada level US$ 3.062 dan pada akhir pekan, 
Jum’at (18/3) harga bergerak naik menjadi level US$ 3.116  per ton.  
 
Sementara di pasar spot dalam negeri, Makassar, yang dijadikan acuan pasar fisik, harga 
kakao juga terlihat mendaki. Pada awal pekan, Senin (14/3), harga berada pada level              
Rp 31.226 per kg kemudian bergerak naik hingga berada pada level Rp 31.927 per kg pada 
akhir pekan, Jum’at (18/3).  
 
Kenaikan harga itu dipicu kekhawatiran adanya gangguan produksi Afrika Barat, sebagai 
lumbung produsen kakao dunia. Para dealer kakao mengatakan, masih ada ketidakpastian 
yang cukup besar atas prospek panen di Afrika Barat, meskipun hujan baru-baru ini, setelah 
cuaca panas dan cuaca kering yang merusak produksi. 
 
Demikian pula pada perdagangan Selasa (15/3), harga kakao masih berlanjut 
naik.Terdongkraknya harga kakao terpicu serangan teroris di Pantai Gading.  Kenaikan harga 
kakao berjangka didukung oleh serangan hari minggu (13/3), di mana orang-orang bersenjata 
dari Afrika Utara yang menewaskan 18 orang di sebuah kota resor pantai di Pantai Gading. 
Para pedagang mengatakan serangan tersebut menimbulkan potensi kekhawatiran pasokan. 
 
Konsekuensinya, harga kakao berjangka komoditas di Bursa New York untuk kontrak 
pelepasan Mei 2016, yang merupakan kontrak paling aktif terpantau ditutup dengan 
membukukan peningkatan. Harga komoditas tersebut ditutup terdongkrak sebesar US$ 19 atau 
0,62 persen pada posisi US$ 3.081 per ton. 
 
Ihwal ini pula memicu bahwa harga kakao berjangka untuk perdagangan selanjutnya akan 
bergerak dalam kecenderungan menguat dengan perkiraan masih adanya kekuatiran gangguan 
produksi di negara-negara produsen kakao. 
 
Namun, pergerakan harga kakao yang cenderung menanjak pada dua hari sebelumnya, justru 
retreat pada perdagangan Rabu (16/3). Implikasinya, harga jatuh lunglai ke level US$ 3.053 per 
ton dari sebelumnya US$ 3.081 per ton untuk kontrak pelepasan teraktif, Mei 2016. 
Konsekuensinya, harga kakao di pasar domestik, terutama di pasar spot Makassar, terjatuh 
menjadi Rp 31.477 dari Selasa sebelumnya pada level Rp 31.610 per ton. 
 
Namun, pelemahan harga itu teras terus berlanjut hingga pada perdagangan Kamis (17/3). 
Terpantau, harga kakao berjangka di Bursa ICE Futures melemah yang masih dipicu sentimen 
harapan peningkatan produksi dengan adanya curah hujan di Afrika Barat. Prakiraan cuaca 
basah di Afrika Barat, memberikan harapan untuk membantu pengembangan tanaman di 
wilayah penumbuh terbesar tanaman kakao dunia. Penurunan harga kakao menurut pedagang 
juga diperkirakan karena beberapa tekanan harga. 
 
Sehingga di akhir perdagangan, harga kakao berjangka kontrak teraktif, Mei 2016 terpantau 
ditutup dengan membukukan pelemahan sebesar -13 dollar atau -0,43 persen pada posisi US$ 
3.040  per ton. 
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Hingga di akhir pekan, Jum’at (18/3), harga kakao kembali menanjak setelah sebelumnya 
tergerus selama dua hari berturut-turut. Kenaikan harga di Bursa internasional itu, memicu 
harga kakao di dalam negeri, terutama di pasar spot Makassar juga terdongkrak ke level Rp 
31.927 per kg dari sebelumnya Rp 31.315 per kg. 
 
Di Bursa internasional, terutama di Bursa komoditas New York, tercatat pada akhir pekan, 
harga kakao berakhir naik. Harga komoditas bahan baku cokelat tersebut naik terpicu 
pelemahan dollar AS. Terpantau, pada penutupan perdagangan mata uang, indeks dolar AS 
turun lebih dari 1 persen dan menyentuh level terendah sejak Oktober 2015. Menurunnya kurs 
US$ dipicu proyeksi The Fed yang menurunkan jumlah kenaikan suku bunga AS yang 
rencananya empat kali menjadi dua kali pada tahun 2016 ini.  
 
Depresiasi kurs US$ itu membuat komoditas kakao yang dijual dalam mata uang dollar AS ini 
menjadi lebih murah, sehingga permintaan meningkat. Sehingga di akhir perdagangan, harga 
kakao berjangka untuk kontrak pelepasan Mei 2016 yang merupakan kontrak paling aktif ditutup 
menguat signifikan. Harga komoditas tersebut ditutup naik sebesar US$ 76 atau 2,50 persen 
pada posisi US$ 3.116 per ton. Sementara itu, pada akhir pekan itu juga dirilis Michigan 
Consumer Sentiment Prel Maret yang diindikasikan meningkat dari hasil sebelumnya.  


